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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ”Analisis Kekuatan Pegas Daun (leaf 

spring) pada Mobil Barang Berbasis Software Solidwork” yang dilakukan 

melalui observasi langsung ke lapangan dan dokumentasi. Dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. identifikasi kondisi pegas daun pada PT Jaya Transport Indonesia masih 

dalam batas aman mobil barang dikarenakan setelah dilakukan 

pengumpulan data dengan metode kuantitatif pegas daun masih dapat 

menumpu beban dari kendaraan, sehingga sesuai dengan SURAT 

EDARAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT NOMOR : 

SE.02/AJ.208/DRJD/2008 tentang HUBUNGAN KONFIGURASI SUMBU, 

KELAS JALAN,  MST (MUATAN SUMBU TERBERAT) dan JBI (JUMLAH 

BERAT YANG DIZINKAN) menyatakan bahwa MST maksimal untuk mobil 

barang dengan kelas jalan II serta sumbu 1.22 yaitu 7,5 Ton, 

disimpulkan pegas daun relatif aman digunakan. 

2. Material yang digunakan pada simulasi ini yaitu alloy steel dengan batas 

yield strength = 6.204e+02  N mm2⁄ . Pada saat simulasi desain 

menggunakan solidwork didapatkan yield strength = 8.695e+00 

N/mm^2 (MPa) dengan beban 10 ton, yield strength = 1.043e+01 

N/mm^2 (MPa) dengan beban 12 ton, yield strength = 1.304e+01 

N/mm^2 (MPa) dengan beban 15 ton. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada saat simulasi di solidwork dengan beban yang berbeda-

beda, nilai yield strength pegas daun masih dibawah batas yield strength 

material sehingga bahan serta pegas daun masih layak digunakan dan 

pegas daun dapat mengalami kepatahan ketika nilai yield strength pada 

saat disimulasikan melebihi yield strength material/bahan. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di tarik dari hasil analisis data, maka penulis 

mencoba memberikan rekomendasi sebagai berikut  : 



78 
 

1. Perlu dilakukan Rampcheck secara lebih detail pada saat mobil barang 

sebelum dan sesudah melakukan pengiriman barang. 

2. Perlu dilakukan percobaan desain yang sesuai spesifikasinya agar pada 

saat disimulasikan di solidwork susunan pegas daun tidak mengalami 

kegagalan (kelonggaran), apabila terjadi kelonggaran maka susunan 

pegas daun harus dicek ulang ukurannya. 

3. Perlu dilakukan penelitian desain pegas daun terbaru serta dengan model 

bahan yang berbeda agar dapat membandingkan dan mengetahui 

kekuatan dari pegas daun tersebut. 
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